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ABSTRAK

Widya Amdi Fitri : Respon Pertumbuhan Tanaman Bayam Cabut
(Amaranthus tricolor L.) Akibat Pemberian Bokashi
Kirinyu (Chromolaena odorata L.) Yang Ditanam Pada
Tanah Podzolik Merah Kuning

Tanah Podzolik Merah Kuning (PMK) secara alami produktivitasnya
rendah, kondisinya kurang mendukung pertumbuhan optimal tanaman. Namun
dengan adanya pengelolaan yang baik, tanah ini dapat menjadi lebih produktif.
Salah satu pengelolaannya menggunakan pupuk organik. Salah satu jenis pupuk
organik yaitu bokashi. Kandungan unsur hara dalam pupuk ini dapat dimanfaatkan
oleh tanaman setelah melalui proses dekomposisi. Salah satu alternatif sebagai
sumber bahan organik yang potensial adalah kirinyu (Chromolaena odorata L.).
Kirinyu cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik
karena produksi biomassanya tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) akibat
pemberian bokashi kirinyu (Chromolaena odorata L.) yang ditanam pada tanah
PMK.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan
mulai November 2015-Januari 2016 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan
Biologi FMIPA UNP menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuannya adalah A=tanpa pemberian bokashi
(kontrol negatif), B=pemberian pupuk urea (kontrol positif), C=500
gram/polybag, D=1000 gram/polybag, E=1500 gram/polybag, F=2000
gram/polybag. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman bayam cabut (cm)
, jumlah daun, pH tanah, luas daun (cm?), berat basah (gram), dan berat kering
(gram). Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis of varians (ANOVA)
dan dilakukan uji lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bokashi Kirinyu
(Chromolaena odorata L.) berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, berat kering, berat basah, dan luas daun tanaman bayam cabut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Podzolik merah kuning merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang
mempunyai sebaran luas yaitu mencapai 25% dari total luas daratan Indonesia.
Ditinjau dari luasnya, tanah ini mempunyai potensi untuk pengembangan lahan
pertanian. Namun pemanfaatan tanah ini mempunyai kendala karakteristik tanah
yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman bila tidak dikelola dengan baik
(Subagyo dkk, 2004).

Kendala karakteristik tanah podzolik merah kuning diantaranya, kemasaman
tanah tinggi, pH rata-rata < 4,5, kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara
makro terutama P, K, Ca, dan Mg, serta kandungan bahan organiknya juga
rendah. Salah satu cara mengatasi kendala tersebut dengan penggunaan pupuk
organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan produksi pertanian
baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kualitas lahan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang
dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.
Salah satu pupuk organik adalah pupuk bokashi (Suriadikarta dan Simanungkalit,
2006).

Bokashi digunakan sebagai pupuk dasar. Kandungan unsur hara dalam
pupuk ini dapat dimanfaatkan oleh tanaman setelah melalui proses dekomposisi

(Sunarto, 2006). Penggunaan pupuk bokashi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,



dan biologi tanah, meningkatkan produksi dan kualitas hasil tanaman. bokashi
dihasilkan melalui fermentasi dengan pemberian bahan aktif berupa Effective
Microorganism4 (EM4) ( Samuli dkk, 2012).

Effective Microorganisms4 (EM4) merupakan kultur campuran dalam
medium cair berwarna coklat kekuningan, berbau asam dan terdiri dari
mikroorganisme yang menguntungkan bagi kesuburan tanah. Adapun jenis
mikroorganisme yang berada dalam EM4 antara lain : Lactobacillus sp., Khamir,
Actinomycetes, dan Streptomyces. Selain memfermentasi bahan organik dalam
tanah atau sampah, EM4 juga merangsang perkembangan mikroorganisme
lainnya yang menguntungkan bagi kesuburan tanah dan bermanfaat bagi
tanaman, misalnya bakteri pengikat nitrogen, pelarut fosfat dan mikro

organisme yang bersifat antagonis terhadap penyakit tanaman (Sulistyorini, 2005).

Salah satu alternatif sebagai sumber bahan organik yang potensial adalah
kirinyu (Chromolaena odorata L.). Tumbuhan ini merupakan gulma bagi
pertanian karena pertumbuhannya yang cepat. Sehingga mengganggu hasil

produksi tanaman pertanian dan dapat menutupi lahan pertanian (Sagala, 2009).

Kirinyu cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik
karena produksi biomassanya tinggi. Pada umur 6 bulan kirinyu dapat
menghasilkan biomassa sebesar 11,2 ton/ha, dan setelah umur 3 tahun mampu
menghasilkan biomassa sebesar 27,7 ton/ha. Kirinyu mempunyai kandungan C,
Ca, Mg, K, dan N yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang

(Suntoro dkk, 2001).



Zulfikah dkk (2014), mengatakan komposisi kandungan hara pada bokashi
Kirinyu yaitu kandungan hara C-organik yaitu 34,52%, untuk kandungan hara N
yaitu 3,0%, kandungan hara K vyaitu 6,05% sedangkan untuk kandungan hara
P yaitu 0,83%. Menurut penelitian Kastono (2005), interaksi kompos dan
biopestisida dari Chromolaena odorata mampu memperbaiki tinggi tanaman,
memperbesar diameter batang, dan meningkatkan luas daun tanaman kedelai
hitam.

Tanaman uji dalam penelitian ini adalah bayam cabut (Amaranthus tricolor
L.). Bayam merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki kandungan gizi
yang cukup tinggi. Beberapa negara berkembang mempromosikan bayam sebagai
sumber protein nabati. Tanaman ini mengandung protein, lemak, karbohidrat,
kalium, amarantin, purin, vitamin seperti A, B, dan C, serta kandungan yang
paling kaya dalam bayam adalah zat besi (Jumiati,2009). Menurut penelitian
Nugroho (2011), pemberian pupuk kompos eceng gondok berpengaruh nyata
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman,
dan berat kering tanaman pada tanaman bayam (Amaranthus tricolor L.).

Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul“Respon Pertumbuhan Tanaman Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.)
Akibat Pemberian Bokashi Kirinyu (Chromolaena odorata L.) Yang Ditanam
Pada Tanah Podzolik Merah Kuning”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah bagaimana respon pemberian bokashi Kkirinyu



(Chromolaena odorata L.) dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam
cabut (Amaranthus tricolor L.) yang ditanam pada tanah Podzolik Merah
Kuning?
C. Hipotesis

Hipotesis  penelitian  ini  adalah  pemberian  bokashi  kirinyu
(Chromolaena odorata L.) berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) yang ditanam pada tanah Podzolik
Merah Kuning.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bokashi Kirinyu
(Chromolaena odorata L.) yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) yang ditanam pada tanah Podzolik Merah
Kuning.

E. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Ekofisiologi Tumbuhan.
2. Memberikan informasi tentang penggunaan pupuk organik kepada masyarakat,
khususnya mahasiswa biologi dan petani.

3. Sebagai bahan acuan yang dapat digunakan pada penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Tanah Podzolik Merah Kuning (PMK)

Tanah merupakan medium pertumbuhan dan sekaligus sumber hara bagi
tumbuhan. Di Indonesia, sumber daya lahan sebagai alternatif perluasan lahan
pertanian umumnya bersifat asam. Jenis tana;;h asam menempati 29,7% dari luas
total daratan Indonesia (sekitar 90 juta Ha), dan luas tanah Podzolik Merah
Kuning (PMK) menempati urutan teratas. Tanah jenis ini tersebar di pulau
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian jaya, dan sedikit di pulau Jawa (Murni,

2009).

Jenis tanah Podzolik Merah Kuning memiliki warna tanah kemerah-
merahan hingga kuning atau kekuning-kuningan sedangkan teksturnya dari
lempung berpasir hingga liat sedangkan kebanyakannya adalah lempung berliat.
Kandungan mineral liat kaolinitnya tinggi, sehingga jumlah air yang tersedia bagi
tanaman agak berkurang. Tanah PMK sering diidentikkan dengan tanah yang
tidak subur, tetapi sesungguhnya bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian
potensial, asalkan dilakukan pengelolaan yang memperhatikan kendala yang ada.

Tanah PMK memiliki tingkat kemasaman sekitar 5,5 (Munir, 1996).

Tanah PMK merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia. Tanah
ini bersifat kompak dengan kandungan bahan organik yang relatif rendah.
Kemasaman tanah yang tinggi dapat mempengaruhi ketersediaan berbagai unsure
hara. Kondisi ini tidak cocok untuk tanaman sehingga memberikan hasil yang

rendah (Burhanuddin dan Nurmansyah, 2010).



B. Pupuk Organik

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik,
kimia atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman.
Selama ini pupuk yang digunakan di bidang pertanian adalah pupuk anorganik
yang efektif untuk meningkatkan produktifitas tanaman, akan tetapi memiliki
kekurangan yaitu harganya yang cukup mahal bagi petani serta dapat merusak
tanah dan ekosistem pertanian jika digunakan secara berlebihan . Sehingga,
saat ini banyak dikembangkan pupuk organik yang memanfaatkan bahan

organik yang difermentasi untuk dijadikan kompos (Regeista dkk, 2013).

Menurut penelitian Sidabutar (2006) pemberian pupuk organik berpengaruh nyata
terhadap peningkatan bahan organik tanah dan juga meningkatkan pH dari tanah
andisol. Riadi dkk (2012) pemberian pupuk organik juga dapat mempengaruhi
sifat kimia tanah yaitu dapat memperbaiki pH tanah dan sifat biologi tanah dengan
menunjang kehidupan mikroorganisme dalam tanah serta kemampuan menahan

air.

Pupuk organik disebut juga pupuk alam karena seluruh atau sebagian besar pupuk
ini berasal dari alam. Kotoran hewan, sisa tanaman,dan limbah rumah tangga
merupakan bahan dasar pupuk organik. Kelebihan pupuk organik yang tidak bisa
ditandingi jenis pupuk lain yaitu mampu memperbaiki struktur tanah. Selain itu,
adanya kecenderungan dari masyarakat yang peduli pada lingkungan untuk
mengurangi penggunaan bahan kimia pada produk pertanian menjadikan

keberadaan pupuk ini semakin dibutuhkan (Irmi, 2010).



C. Bokashi

Teknologi bokashi adalah suatu cara menggunakan mikroba tanah dalam
pembuatan pupuk organik dengan menggunakan EM 4 (Effective Microorganisme
4) yaitu bakteri fermentasi, bahan organik, yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan kesuburan tanah. EM 4 adalah hasil seleksi alami mikroorganisme
fermentasi dan sintetik di dalam tanah terciptalah EM 4 yang merupakan bakteri
fermentasi Actinomycetes, bakteri fotosintetik dan ragi. Fungsi EM 4 adalah untuk
memfermentasi dalam tanah menjadi unsur-unsur organik, meningkatkan
kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. EM 4 sangat cocok untuk tanaman
perkebunan, hortikultura, padi dan palawija, karena sifatnya yang tidak

menimbulkan pencemaran (Aswandi dan Anwaruddin, 2004).

Mikroorganisme efektif (EM) merupakan inokulum vyang dapat
meningkatkan keragaman mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi
kesuburan tanah dan tanaman. EM bukan pupuk tetapi merupakan bahan yang
dapat mempercepat proses pembuatan pupuk organik dan meningkatkan

kualitas pupuk (Jumiati, 2009).

Pupuk bokashi efisien digunakan secara terus menerus dikarenakan bahan
organik yang dikandungnya. Sedangkan, penggunaan pupuk anorganik secara
terus menerus sama sekali tidak efisien dan dapat mengganggu keseimbangan
sifat tanah sehingga menurunkan produktivitas lahan dan mempengaruhi
produksi. Oleh karena itu, perlu upaya peningkatan efisiensi penggunaan pupuk

yang dikaitkan dengan aspek pendukung kelestarian alam (Junialdi, 2013).



Adapun bahan untuk pembuatan bokashi dapat diperoleh dengan mudah
disekitar lahan pertanian, seperti (jerami, rumput, tanaman kacang-kacangan,
sekam), dedak, pupuk kandang dan serbuk gergaji. Selain itu beberapa jenis
gulma yang menjadi pengganggu tanaman ternyata juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dalam pembuatan bokashi (Kumalasari, 2011).

D. Tumbuhan Kirinyu (Chromolaena odorata L.)

Gambar 1. Tumbuhan Kirinyu (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Chromolaena odorata dikenal dengan nama “Kirinyuh”. Tumbuhan ini
termasuk dalam famili Asteraceae/Composite, berdaun oval dan bergerigi pada
bagian tepi, serta berbunga pada musim kemarau, serentak selama 3-4 minggu.
Tumbuhan ini dapat tumbuh pada ketinggian 1.000-2.800 m dari permukaan laut,
tetapi di Indonesia banyak ditemukan di dataran rendah (0-500 m dpl) seperti di
perkebunan karet, kelapa sawit, kelapa, dan jambu mete serta padang
penggembalaan. Sifatnya yang tidak tahan naungan, membuat tumbuhan ini

tumbuh subur dengan adanya sinar matahari yang cukup (Sugiyanto, 2013)



Chromolaena odorata merupakan salah satu gulma padang rumput. Kerugian
yang dapat ditimbulkan oleh gulma ini terhadap sektor perternakan sangat tinggi.
Gulma ini berasal dari Amerika Tengah, tetapi kini telah tersebar di daerah-
daerah tropis dan subtropis. Tumbuhan ini dapat tumbuh baik pada berbagai jenis
tanah. Ada empat alasan pokok mengapa tanaman ini digolongkan sebagai gulma
yang sangat merugikan (1) dapat mengurangi kapasitas tampung padang
penggembalaan, (2) dapat menyebabkan keracunan, bahkan kematian ternak, (3)
menimbulkan persaingan dengan rumput pakan, sehingga mengurangi
produktivitas padang rumput, dan (4) dapat menimbulkan bahaya kebakaran
terutama pada musim kemarau (Prawiradiputra, 2007)
E. Tanaman Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.)

Klasifikasi tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.) yaitu Regnum:
Plantae, Divisio: Spermathophyta, Subdivisio:  Angiospermae, Kelas:
Dicotyledonae, Ordo: Centrospermae, Familia: Amaranthaceae, Genus:

Amaranthus, Spesies: Amaranthus tricolor L. (Des, 2007).

Gambar 2 . Tanaman Bayam Cabut (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan tanaman semusim yang
umurnya kurang dari satu tahun dan spesies tanaman bayam ini berasal dari Asia,
sedangkan spesies yang lain ada yang berasal dari Eropa Timur ( Budianta, dkk,
2003). Bayam (Amaranthus spp. L.) memiliki sekitar 60 genera, yang masing-
masing jenisnya mempunyai daerah sebar yang sangat luas karena mampu hidup
di ekosistem yang beragam. Dari sudut pandang manusia awam, bayam adalah
komoditas sederhana, dalam pengertian mudah didapat setiap saat dengan harga
murah, dan pengolahan untuk makanan sederhana. Tanaman bayam mampu
bertahan hidup pada berbagai habitat yang bercekaman dan mampu menghasilkan
biji dalam jumlah banyak. Biji bayam relatif mudah rontok dan banyak
anggotannya yang berperan sebagai gulma, baik tumbuh bersaing dengan tanaman
budidaya pokok maupun lahan kosong (Hadisoeganda, 1996).

Tanaman bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang mempunyai peranan penting dalam menyediakan zat gizi dalam
bentuk mineral, vitamin, dan air (Nugroho, 2011). Bayam cabut biasa ditanam
dan menjadi usaha bagi petani. Selama masa partumbuhannya bayam cabut
memerlukan unsur hara esensial, yaitu nitrogen, fosfor, magnesium yang
berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan. Tanaman bayam sebagai sayuran
sudah lama dikenal dan diakrabi dengan masyarakat luas. Karena pengaruhnya
besar sekali dalam kaitan perbaikan ekonomi rumah tangga, khususnya
penyediaan pangan bergizi dan juga sebagai sumber tambahan pendapatan

keluarga (Iriyani dan Nugrahani, 2014).
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Salah satu kandungan paling kaya dalam bayam adalah zat besi. Inilah
zat yang diperlukan tubuh untuk merangsang pembentukan sel-sel darah merah.
Menyantap sayur bayam sama artinya dengan melindungi diri dari gejala-
gejala penyakit kurang darah yang membuat tubuh menjadi lemas. Daun
bayam baik untuk ginjal dan organ pencernaan oleh karena kandungan seratnya
yang cukup tinggi sehingga dapat mengatasi sembelit dan melancarkan
buang air besar. Kandungan nutrisi yang ada di bayam dapat menurunkan
kolesterol, gula darah, melancarkan peredaran darah dan menurunkan tekanan
darah yang berlebihan. Bayam juga dapat membersihkan sisa darah kotor

(Jumiati, 2009).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang respon
pertumbuhan tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolorL.) akibat pemberian
bokashi kirinyu (Chromolaena odoratal..) yang ditanam pada tanah PMK dapat
disimpulkan bahwa pemberian bokashi kirinyu (Chromolaena odorata L.)
berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat

kering, dan luas daun tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor L.)

B.Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan tanaman lain sebagai tanaman uji.

27
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